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Abstrak. Konsumsi merupakan instrumen penting dalam perkembangan perekonomian suatu negara. Tingkat konsumsi yang 

tinggi mencerminkan pendapatan masyarakat di negara tersebut juga tinggi. Akan tetapi, pemenuhan akan barang konsumsi 

tersebut juga dapat berasal dari barang impor, sehingga kondisi tersebut tidak terlalu baik bagi perekonomian di dalam negeri 

karena tingginya impor dapat menurunkan nilai tukar mata uang dan menurunkan devisa nasional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengestimasi pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) perkapita, nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat, inflasi, dan 

pajak terhadap impor barang konsumsi Indonesia tahun 2000-2021 menggunakan analisis regresi Ordinary Least Square (OLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDB perkapita berpengaruh positif terhadap impor barang konsumsi dan nilai tukar 

berpengaruh negatif terhadap impor barang konsumsi. Sementara itu, inflasi dan penerimaan pajak ditemukan tidak berpengaruh 

terhadap nilai impor barang konsumsi di Indonesia. Pemerintah bersama otoritas moneter nasional diharapkan dapat menjaga 

stabilisasi nilai tukar rupiah agar tingkat inflasi sesuai dengan kebutuhan perekonomian nasional. Harapannya konsumsi 

masyarakat tetap dapat terjaga dan pertumbuhan ekonomi nasional yang diharapkan dapat tercapai. 

 

Kata kunci: impor; inflasi; nilai tukar; pajak; PDB perkapita 

 

Abstract. Consumption is an important instrument in the economic development of a country. The high level of consumption 

reflects that the income of the people in the country is also high. However, the fulfillment of these consumption goods also comes 

from imported goods, so this condition is not very good for the domestic economy because imports can reduce the exchange rate 

and reduce national foreign exchange. This study aims to estimate the effect of per capita Gross Domestic Product (GDP), rupiah 

exchange rate against the United States dollar, inflation, and taxes on imports of Indonesian consumer goods in 2000-2021 using 

Ordinary Least Square (OLS) regression analysis. The results showed that per capita GDP had a positive effect on imports of 

consumer goods and a negative exchange rate on imports of consumer goods. Meanwhile, inflation and tax revenues were found 

to have no effect on the value of imports of consumer goods in Indonesia. It is hoped that the government together with the 

national monetary unit will be able to maintain stabilization of the rupiah exchange rate so that the inflation rate is in line with 

the needs of the national economy. It is hoped that public consumption can be maintained and the expected national economic 

growth can be achieved. 

 

Keywords: exchange rate; GDP per capita; import; inflation; tax 

 

PENDAHULUAN 

Konsumsi adalah pengeluaran yang dilakukan penduduk atas barang dan jasa dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari (Umanailo, 2018). Mankiw (2007), menjelaskan bahwa faktor utama yang menentukan prestasi 

ekonomi suatu negara adalah pengeluaran agregat yang merupakan pembelanjaan masyarakat terhadap barang dan 

jasa. Keputusan konsumsi rumah tangga ini akan mempengaruhi perekonomian baik dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek. Dalam jangka pendek perubahan konsumsi memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan ekonomi 

dan dalam jangka panjang keputusan konsumsi rumah tangga akan berpengaruh pada variabel-variabel makroekonomi 

lainnya seperti inflasi dan nilai tukar mata uang (Martanto et al., 2021). 

Meningkatnya konsumsi masyarakat merupakan salah satu indikator naiknya aktivitas atau perekonomian di 

suatu negara (Ichvani dan Sasana, 2019). Masyarakat akan secara langsung akan menambah konsumsi mereka saat 

pendapatan yang diperoleh juga meningkat. Salah satu cara dalam memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan 

mengimpor barang dari luar negeri. Impor adalah suatu kegiatan transportasi barang atau komoditas yang berasal dari 

luar negeri dan dikirimkan ke Indonesia (Kardita et al., 2018). Barang-barang konsumsi seperti makanan, mobil, 

peralatan rumah tangga, komputer, telepon pintar, dan jam tangan mewah merupakan produk yang sering diimpor 

masyarakat di Indonesia. Barang-barang tersebut biasanya tidak diproduksi di dalam negeri atau produk dari luar 

negeri tersebut memiliki rasa pemuasan atau kebanggaan tersendiri jika memilikinya (Richart dan Meydianawati, 

2014). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), pada tahun 2021 nilai impor barang konsumsi Indonesia mencapai 

20.182,8 juta US$, nilai ini naik lebih dari 30% jika dibandingkan impor di tahun 2019 dan 2020 yang masing-masing 

hanya sebesar 16.454,6 dan 14.656,0 juta US$. Peningkatan ini merupakan imbas dari percepatan ekonomi yang 

dilakukan pemerintah, sehingga kondisi perekonomian mulai normal dan pendapatan masyarakat juga kembali stabil 

pasca pandemi Covid-19 yang melumpuhkan perekonomian nasional. Berbagai faktor dapat mempengaruhi 
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permintaan impor barang konsumsi di Indonesia. Produk Domestik Bruto (PDB) perkapita merupakan suatu besaran 

yang menggambarkan pendapatan rata-rata masyarakat, sehingga jika PDB perkapita masyarakat Indonesia naik, 

maka permintaan akan barang dan jasa yang mereka butuhkan juga akan naik, tidak terkecuali dengan barang-barang 

yang tidak bisa diproduksi di Indonesia. Dengan demikian, permintaan impor barang konsumsi pun juga akan 

meningkat (Nababan et al., 2021). 

Nilai tukar adalah suatu kesepakatan atau harga yang ditetapkan dalam suatu transaksi perdagangan 

internasional (Mishkin, 2012). Jika nilai tukar rupiah terus terdepresiasi, khususnya terhadap dollar Amerika Serikat 

yang merupakan alat pembayaran utama dalam perdagangan luar negeri, maka harga-harga barang impor juga akan 

naik. Kondisi tersebut secara langsung akan membuat konsumen dalam negeri berfikir lagi jika akan mendatangkan 

barang impiannya (Jalunggono et al., 2020). Selain PDB perkapita dan nilai tukar rupiah, inflasi juga merupakan 

faktor yang diduga berpengaruh terhadap impor barang konsumsi. Inflasi merupakan kecenderungan naiknya harga-

harga barang dan jasa pada suatu periode tertentu. Jika inflasi cukup tinggi, maka harga kebutuhan pokok dalam 

negeri juga akan meningkat. Selain itu, jika tingkat inflasi tidak dapat dikendalikan, masyarakat akan cenderung 

menunda untuk membeli barang-barang dari luar negeri yang tentunya harga dari barang impor tersebut juga 

melambung tinggi karena inflasi melemahkan nilai tukar mata uang domestik (Soebagyo dan Panjawa, 2016). 

Faktor terakhir adalah pajak, meningkatnya penerimaan pajak pemerintah adalah indikator naiknya 

perekonomian nasional. Selain itu, pajak tersebut juga digunakan untuk membiayai pembangunan infrastruktur 

ekonomi serta distribusi, sehingga perekonomian nasional meningkat dan pendapatan masyarakat juga ikut naik 

(Lohonauman, 2016). Dengan demikian, secara tidak langsung meningkatnya penerimaan pajak akan meningkatkan 

impor barang konsumsi karena pendapatan masyarakat juga meningkat (Yusufa dan Isgiyarta, 2019). Impor adalah 

proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara ke negara lain secara legal, umumnya dalam kegiatan 

perdagangan. Impor umumnya adalah tindakan memasukan barang atau komoditas dari negara lain ke dalam negeri. 

Impor barang konsumsi merupakan salah bentuk pemenuhan kepuasan dari penduduk Indonesia terhadap suatu 

barang. Tingkat kemewahan dan kebanggaan jika memiliki barang-barang tersebut membuat nilai impor barang 

konsumsi terus meningkat, sehingga pemerintah dalam hal ini perlu memperhatikannya agar tidak berdampak buruk 

bagi perekonomian dalam negeri (Nova, 2020). 

Luise dan Prisselix (2021) dengan menggunakan regresi linear memprediksi impor barang konsumsi nasional 

akan mencapai 3070.7578 ton pada tahun 2028 dan pada tahun 2036 sebanyak 6066.8331 ton. Dengan hasil tersebut 

pemerintah diharapkan dapat mengatur tingkat impor barang konsumsi nasional. Sementara itu, Mudzofar dan Bowo 

(2020) menganalisis determinan impor gula Indonesia tahun 1981-2018 dengan menggunakan analisis regresi Error 

Correction Model (ECM), menemukan bahwa dalam jangka pendek maupun jangka panjang produksi gula di tahun 

sebelumnya berpengaruh negatif terhadap impor gula Indonesia. Paipan dan Abrar (2020) dengan menggunakan ECM 

menemukan bahwa dalam jangka pendek produksi beras berpengaruh positif terhadap impor beras. Akan tetapi, dalam 

jangka panjang produksi beras domestik tidak berpengaruh, sedangkan PDB berpengaruh positif terhadap impor beras 

Indonesia tahun 1992-2017 baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sementara itu, Kartikasari dan 

Khoirudin (2022) dengan menggunakan Vector Error Correction Model (VECM), menemukan bahwa dalam jangka 

pendek inflasi tidak berpengaruh terhadap impor, sedangkan nilai tukar berpengaruh negatif terhadap impor. 

Sementara, dalam jangka panjang kedua variabel tidak berpengaruh terhadap impor Indonesia tahun 2011-2020. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis arah dan besarnya pengaruh PDB perkapita, nilai tukar, tingkat 

inflasi, dan penerimaan pajak terhadap impor barang konsumsi Indonesia tahun 2000-2021. 

 

METODE  

Pengaruh PDB perkapita, nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat, inflasi, dan pajak terhadap impor 

barang konsumsi Indonesia tahun 2000-2021 akan dianalisis dengan menggunakan Ordinary Least Square (OLS) 

dengan model ekonometrik sebagai berikut: 

𝑙𝑜𝑔𝐼𝑀𝑃𝑡 = 𝛽0 +  𝛽1𝑙𝑜𝑔𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡  + 𝛽2𝑙𝑜𝑔𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡  + 𝛽3𝐼𝑁𝐹𝑡 + 𝛽4𝐼𝑃𝑀𝑡 + 𝜀𝑡 

dimana: 𝐼𝑀𝑃: Impor Barang Konsumsi (Juta US$); 𝑃𝐷𝐵: PRDB per kapita (US$); 𝐾𝑈𝑅𝑆: Nilai tukar rupiah terhadap 

dollar AS (Rupiah/US$); 𝐼𝑁𝐹: Inflasi (%); 𝑇𝐴𝑋: Penerimaan Pajak (Juta US$); 𝛽0̂ : Konstanta; 𝛽1̂, … , 𝛽4̂: Koefisien 

variabel independen; 𝑡: Tahun ke-𝑡; dan 𝑒̂ : Residual 

Persamaan model ekonometrik di atas merupakan modifikasi dari artikel Kartikasari dan Khoirudin, (2022) di 

mana pada penelitian ini lebih berfokus pada impor barang konsumsi nasional dan memasukan variabel-variabel 

makroekonomi sebagai independen seperti inflasi, pajak, PDB perkapita, dan nilai tukar tukar rupiah agar dapat 

membantu pemerintah dalam mengatur tingkat impor Indonesia dengan memperhatikan variabel makroekonomi 

tersebut. Tahapan estimasi model ekonometrik dalam penelitian ini akan meliputi: estimasi parameter model 

ekonometrik yaitu uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinieritas, uji normalitas residual, uji heteroskedastisitas, 

uji autokorelasi, uji spesifikasi model, uji kebaikan model (uji F), interpretasi koefisien determinasi dan uji validitas 

pengaruh variabel independen (uji t). Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data time series selama 
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tahun 2000-2021, yang meliputi data PDB perkapita masyarakat Indonesia, nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika, 

tingkat inflasi, dan total penerimaan pajak di Indonesia. Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan World 

Bank.  

 

HASIL  

 

Tabel 1 

Hasil Estimasi 

𝐼𝑀𝑃𝑡̂= -8304,815 + 10,744 𝑃𝐷𝐵𝑡 – 1,087 𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡  – 10,107 𝐼𝑁𝐹𝑡 − 0,007 𝑇𝐴𝑋𝑡  

                               (0,000)*           (0,002)*            (0,935)             (0,868)                                        

R2 = 0,954; DW = 1,716;  F statistic = 87,582; Prob. F = 0,000 

Uji Diagnosis  

(1) Multikolinieritas (VIF) 

PDB = 15,211; KURS = 5,619; INF = 2,040; TAX = 5,539 

(2) Normalitas Residual (Jarque-Bera) 

JB(2) = 3,769; Prob. JB(2) = 0,151 

(3) Autokorelasi (Breusch-Godfrey) 

      𝜒2(2) = 3,917; Prob. 𝜒2(2) = 0,141 

(4) Heteroskedastisitas (White) 

𝜒2(4) = 7,053; Prob. 𝜒2(4) = 0,133 

(5) Linieritas (Ramsey RESET)  

F(2, 15) = 3,639; Prob. F(2, 15) = 0,056 

Sumber: BPS, diolah. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan 

pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas empirik statistik t 

 

Hasil uji asumsi klasik pada menunjukkan bahwa tidak terdapat pelanggaran asumsi klasik dalam model. 

Model eksis, terlihat dari probabilitas empirik statistik F sebesar 0,000 (< 0,01). Artinya, secara bersama-sama PDB 

perkapita, nilai tukar, inflasi, dan pajak berpengaruh terhadap impor barang konsumsi Indonesia tahun 2000-2021. 

Nilai R2 menunjukkan sebesar 0,954; artinya 95,4% variasi impor barang konsumsi dapat dijelaskan oleh variasi PDB 

perkapita, nilai tukar, inflasi, dan pajak, sedangkan sisanya sebesar 4,6% dijelaskan variabel lain diluar model. Secara 

parsial, variabel PDB perkapita dan nilai tukar berpengaruh terhadap impor barang konsumsi dengan masing-masing 

probabilitas empirik t sebesar 0,000 (< 0,01) dan 0,002 (< 0,001). Sementara variabel inflasi dan pajak ditemukan 

tidak berpengaruh terhadap impor barang konsumsi Indonesia tahun 2000-2021. PDB perkapita memiliki koefisien 

yang bertanda positif yaitu sebesar 10,744. Artinya, PDB perkapita berpengaruh positif terhadap impor barang 

konsumsi. Dengan demikian, peningkatan PDB perkapita sebesar 1 dollar, maka juga akan meningkatkan impor 

barang konsumsi sebesar 10,74 juta dollar. Sementara nilai tukar memiliki koefisien regresi yang bertanda negatif, 

yaitu sebesar -1,087; sehingga jika nilai tukar rupiah terdepresiasi sebesar 1 rupiah per dollar Amerika Serikat, maka 

impor barang konsumsi akan turun sebesar 1,087 juta US$.  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa PDB perkapita berpengaruh positif terhadap impor barang 

konsumsi di Indonesia. Naiknya PDB perkapita membuat masyarkat memiliki uang lebih untuk memenuhi 

kebutuhannya, sehingga mereka akan mengkonsumsi barang lebih, termasuk barang-barang impor. Kecenderungan ini 

timbul karena produk-produk impor juga memiliki harga yang murah tetapi berkualitas. Sementara untuk kalangan 

menengah ke atas, produk impor seperti jam tangan dan kendaraan mewah yang di produksi di luar negeri merupakan 

hal yang sangat menarik. Hasil dalam penelitian ini mendukung temuan Kurniasari dan Monica (2019) di mana dalam 

penelitiannya PDB yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap volume impor di 

Indonesia tahun 2010-2017 karena naiknya pertumbuhan ekonomi meningkatkan konsumsi masyarakat. Nilai tukar 

dalam ditemukan berpengaruh negatif terhadap impor barang konsumsi di Indonesia. Nilai tukar merupakan sebuah 

kesepakatan terhadap nilai tukar mata uang suatu negara dengan mata uang dari negara lain. Jika mata uang rupiah 

semakin terdepresiasi, maka harga-harga barang impor akan cenderung lebih mahal dan masyarakat dalam hal ini 

konsumen barang impor tersebut akan memilih produk konsumsi pengganti yang lebih murah atau menunda membeli 

barang impor tersebut. Hasil ini didukung Garini dan Weri (2020) yang juga menemukan pengaruh negatif dari 

semakin terdepresiasinya nilai tukar rupiah terhadap volume impor Indonesia. Hasil uji validitas pengaruh menyatakan 

bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap impor barang konsumsi di Indonesia. Hal ini terjadi karena tingkat inflasi di 

Indonesia selama periode penelitian cenderung lebih stabil terutama setelah krisis ekonomi global pada tahun 2008. 

Badan Pusat Statistik (2021) mencatat tingkat inflasi tahunan di Indonesia selama 10 tahun terakhir masih di bawah 

Inflation Targeting Framework (ITF), sehingga tidak mengakibatkan gejolak ekonomi yang terlalu signifikan. Dengan 

demikian, inflasi yang terjadi tidak berimbas pada konsumsi masyarakat dan impor barang konsumsi. Hasil dalam 
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penelitian ini mendukung temuan Widiya et al. (2019) di mana dalam penelitiannya inflasi ditemukan tidak 

berpengaruh terhadap impor barang modal di Indonesia. 

Hasil uji t memperlihatkan bahwa pajak tidak berpengaruh terhadap impor barang konsumsi di Indonesia. 

Pajak merupakan suatu variabel ekonomi yang besar dan mencakup total penerimaan pajak dari seluruh kegiatan 

ekonomi di Indonesia, sehingga nilai impor barang konsumsi tidak sebanding dengan total penerimaan pajak nasional 

yang bersumber dari berbagai aktivitas perekonomian. Dengan demikian, perubaha pada penerimaan pajak nasional 

tidak berpengaruh terhadap minat dan impor barang konsumsi. Hasil ini mendukung hasil dari Indriyanti (2020) yang 

menyatakan bahwa pungutan pajak tidak berpengaruh terhadap impor karena masyarakat dari kalangan ekonomi atas 

yang membeli barang dari luar negeri akan tetap membayar pajak walapun nilainya cukup tinggi. Impor barang 

konsumsi merupakan suatu bentuk naiknya perekonomian nasional. Semakin tinggi volume impor barang konsumsi 

menandakan bahwa masyarakat juga memiliki pendapatan yang juga naik. Pebelitian ini bertujua untuk menganalisis 

arah dan besarnya pengaruh PDB perkapita, nilai tukar, inflasi, dan pajak terhadap impor barang konsumsi di 

Indonesia tahun 2000-2021 dengan alat analisis Ordinary Least Square (OLS). 

 

SIMPULAN 
Hasil analisis regresi OLS menyatakan bahwa PDB perkapita berpengaruh positif terhadap impor barang 

konsumsi dan nilai tukar berpengaruh negatif terhadap impor barang konsumsi. Sementara itu, inflasi dan penerimaan 

pajak ditemukan tidak berpengaruh terhadap nilai impor barang konsumsi di Indonesia. Pemerintah bersama otoritas 

moneter nasional diharapkan dapat menjaga stabilisasi nilai tukar rupiah agar tingkat inflasi sesuai dengan kebutuhan 

perekonomian nasional. Harapannya tingkat konsumsi masyarakat tetap dapat terjaga dan pertumbuhan ekonomi 

nasional yang diharapkan dapat tercapai. 
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